berfungsi, akibatnya bisa mematikan.

Mengutip data 7th Report of Indanesian Renal Registry, urutan penyebab
pagal ginjal pasien yang mendapatkan haemodialisic berdasarkan data tahun
2014, karena hipertensi (37%), penyakit dibetes melfitus atau Nefropati Diabetika



(27%). kelainan bawaan ataw Glomerwlopar  Primer (10%), gangguan
penyumbatan saluran kemih atau Nefropati Obstruksi (7%), karena Asam Urat
{ 1%}, Penyakit Lupus {1%) dan penyebab lain lain-lain { 18%) [2].

Dari data di atas banyak sekali penyebab timbulnya penyakit ginjal, yang

i05 sebanyak 2,69%, sedangkan sisanya merupakan ponsel dengan sistem
operasi lain.

Banyaknya kelebihan yang dimiliki mabile phoe Android menyebabkan
pengembangan aplikasi smartphone ini berkembang pesat. Mobile phone Android



dapat digunakan untuk berbagai aktivitas karena memuat banyak firer dan
aplikasi. Selain itu. beberapa aplikasi dapat dijalankan secara onfime maupun
aifline.

Dari latar belakang di atas, maka penulis mencoba memanfaatkan teknologi

kepada masyarakat un
penyakit ginjal.

1.3 Batasan Masalah
Dalam pembuatan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit ginjal ini
diperlukan batasan masalah, agar permasalahan yang ditinjau tidak terlalu luas



dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun batasan-batasannya adalah
sebagai berikut:
a. Sistem pakar ini hanya membahas pendetcksian penyakit yang
berhubungan dengan ginjal yang berada dalam Standar Kompetensi
Dokter Indonesia  (SKDI)

J- Husil diagnosa akan ditampilkan dalam bentuk persentase dan hanya
mengacu pada lima penyakit yang ada.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelltian
Adapun maksud dan tujuan penulis melakukan penelitian adalah sebagai

berikut :

. Merancang dan membangun aplikasi sistem pakar yang dapat membantu

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah :

1. Metode Penelitian Kepustakaan ¢Library Research)
Dengan mempelajari literatur, buku atau aplikasi-aplikasi yang berkaitan
dengan objek yang akan diteliti. Menggunakan metode ini diharapkan



dapat mempertegas teori serta keperluan analisis dan mendapatlan data
2, Metode Dokumentasi
Melakukan dokumentasi lerhadap skfivitas vang tefadi di tempat

diteruskan atau dihentikan.

3. Analisis kebutuhan sistem
Analisis kebutuhan sistem menjelaskan apa saja yang dibutuhkan dalam



1.5.3 Metode Perancangan
Metode tahapan dalam merancang proses yang terjadi pada sistem, serta
relasi yang terdapat dalam Dasebase. Perancangan yang dibuat meliputi proses
bisnis sisten menggunokan disgram  Unified  Model  Language (UML),
nsity Relationship Diagram (ERD),

L.5.6 Metode Impleme
Tahapan Implementasi merupakan tahap dimana sistem telsh melewati
proses pengujian dan dinyatakan berkerja sesuni fungsinya dan fayak digunakan

oleh pengguna.



1.6 Sistematika Penullsan
Secara garis besar dan untuk mempermudah dalam penuyusunan
pembacaan, sistematika penulisan togas akhir dengan judul *Peroncangan

Aplikasi Sistem Pokor Diggnosa Penvakic  bérdasarkan SKDP 2002 (Standar




BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tahapan implementasi dan pengujizn mengimplementasikan dari
hasil penelitian, analisis dan perancangan yang telah diidentifikasikan untuk
mengimplementasikan dan menguji aplikasi.

BAB V PENUTUP
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